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ABSTRACT. This study was to determine the diurnal variations of rainfall during the rainy season
around Java and Bali. High precision rainfall data where spatial and temporal resolutions 0.1 x 0.1
degrees latitude / longitude and an hourly respectively used in this study were obtained from GSMaP
(Global Satellite Mapping of Precipitation). Understanding diurnal patterns of rainfall under normal
conditions will be obtained in this study with the analysis of rainfall data for episodes ENSO and
neutral IOD. Therefore in this study used the data period from December 2012 to February 2013,
The results showed diurnal pattern of rainfall in Jova and Bali has two different peaks that is in the
land area and the oceans. Rainfall in the mainland starts at noon ot arround 01:00-03:00 PM. The
rainfall tends to grow larger and extends until it reaches its peak in the ofternoon until evening at
around 04:00 to 09:00 PM in Java. The case study in Central Java area is about 7.0°S, 108.5°E, at
07:00 PM shows the frequency of diurnal rainfall with small, moderate and heavy intensity is 47.5%,
25.0% and 20.0%, respectively during the study period. Further:rainfall in the mainland began to
decrease and gradually the greater rainfall in the sound / ocean. The peak rainfall in the northern
part of Central Java occurred at 01:00 to 03:00 AM. The diurmal variations of rainfall associated
with the land-sea breeze circulation around the study area.

Keywords : diurnal variations, rainfall, rainy season, GSMaP satellite.

ABSTRAK. Penelitian ini untuk mengetahui variasi diurnal curah hujan selama musim hujan di Jowa
dan Bali. Data curah hujan dengan presisi tinggi dimana resolusi spasial dan temporal berturut-
turut 0,1 x 0,1 derajat lintang/bujur dan jom-an yang digunakan pada penelifian ini diperoleh dari
GSMaP (Global Satellite Mapping of Precipitation). Pemahaman pola diurnal curah hujan dalam
kondisi normal akan diperoleh pada penelitian ini dengan adanya analisis data curah hujan untuk
episode ENSO dan IOD retral. Oleh karena itu pado penelitian ini digunakan data periode
Desember 2012 sampai Februari 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola diurnal curah
hujan di Jawa dan Bali memiliki dua puncak yang berbeda yaitu di daerah daratan dan daerah
perairan/lautan. Curah hujan di daratan mulai berlangsung pada siang hari sekitar pukul 13:00-
15:00 WIB. Curah hujan fersebut cenderung semakin besar dan meluas sampai mencapai
puncaknya pada sore sampai malam hari sekitar pukul 16:00-21:00 WIB di Jawa. Studi kasus di
daerah Jawa Tengah sekitar 7,0°LS;108,5°BT, pada pukul 19:00 WIB menunjukkan frekuensi
kejadian curah hujan diurnal dengan intensitas ringan, sedang dan lebat secara berturut-turut
adaloh sebesar 47,5%, 25,0% dan 20,0% selama periode penelitian. Selanjutnya curah hujan di
daratan mulai berkurang dan sebaliknya berangsur-angsur curah hujan semakin besar di
perairan/lautan. Puncak curah hujan terjadi di perairan Jawa Tengah bagian utara terjadi pada
pukul 01 :00-03:00 WIB. Variasi diurnal curah hujan tersebut tampak berkaitan dengan dengan
sirkulasi angin darat-laut di sekitar wilayah penelition

Kata kundi : variasi diurnal, curah hujan, musim hujan, satelit GSMaP.
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1. PENDAHULUAN

Kondisi iklim di bumi sangat ditentukan oleh interaksi dinamika fisis antara
atmosfer, daratan, dan lautan. Pada umumnya sifat iklim untuk daerah tropis ditandai
dengan tingginya curah hujan dan evaporasi. Namun karakteristk untuk wilayah
Indonesia menunjukkan curah hujan yang lebih tinggi dari pada evaporasi. Oleh karena
itu curah hujan merupakan salah satu parameter yang paling penting dalam sistem iklim
di bumi. Posisi geografis Indonesia yang tetletak di daerah ekuator tropis mengakibatkan
tingginya curah hujan yang terjadi di wilayah Indonesia. Hamada dkk., 2002) telah
mengungkap bahwa wilayah Indonesia memiliki aktivitas awan konvektif maksimum yang
dapat menghasilkan banyak curah hujan. Curah hujan di wilayah Indonesia termasuk di
Jawa dan Bali memiliki tingkat keanekaragaman yang sangat tinggi baik terhadap ruang
maupun waktu.

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengungkapkan adanya dampak fenomena
ENSO di Samudera Pasifik tethadap peningkatan dan penurunan curah hujan di wilayah
Indonesia (Ropelewski dan Halpert, 1987; Gutman dkk., 2000; Juneng dan Tangang
(2005). Demikian juga penelitian dampak fenomena IOD di samudera Hindia terhadap
curah hujan di wilayah Indonesia telah banyak dilakukan (Saji dkk., 1999; Yamagata dkk.,
2004; Bannu dkk., 2006).

Pengaruh ENSO terhadap intensitas monsun di wilayah Indonesia serta intensitas
monsun tersebut mempengaruhi sikus diurnal angin darat dan laut serta angin lembah dan
gunung di Pulau Jawa juga telah dilakukan Qian dkk., 2010). Salah satu komponen utama
variabilitas atmosfer skala besar di wilayah Indonesia ditentukan oleh siklus diurnal curah
hujan, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh peneliti sebelumnya (Houze dkk., 1981;
Kamimera dkk., 2012; Kanamori dkk., 2013) berdasarkan pengamatan dari permukaan
dan demikian juga berdasarkan pengamatan dari satelit (Yang dan Slingo, 2001; Nesbitt
dan Zipser, 2003; Ichikawa dan Yasunari, 2006). Oleh karena itu sangat diperlukan
pengamatan curah hujan diurnal secara intensif. Siklus diurnal curah hujan yang terjadi
tersebut akan sangat menentukan pola curah hujan setiap daerah di pulau-pulau Indonesia.
Pada penelitian lain Nitta dan Sekine (1994) dan Ohsawa dkk., 2001) telah menemukan
hal yang sama pada penelitiannya dimana terdapat perubahan regional yang luar biasa pada
fase variasi diurnal konvektf di beberapa daerah di wilayah monsun Asia. Antara lain di
Jaut Semenanjung Indochina bagian timur, Laut Andaman, pesisir barat laut pulau
Kalimantan (Borneo), dan pantai barat daya pulau Sumatera.

Penelitian terkait pola diurnal curah hujan sangat penting dan perlu lebih
ditingkatkan karena sebagai penentu variabilitas atmosfer skala besar di wilayah Indonesia.
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan fokus pada saat kondisi normal yang
artinya tanpa adanya pengaruh dari fenomena global. Sehingga pada penelitian ini dipilih
periode ketika berlangsung episode netral dari fenomena global ENSO (E/ Nisio Southern
Oscillation) dan 10D (Indian Ocean Dipole). Penelitian ini dilakukan dengan membatasi
wilayah kajian meliputi Jawa dan Bali. Pengolahan data dan analisis pada penelitian ini
dilakukan secara spasial dan temporal dengan menggunakan data curah hujan yang
diperoleh dari data Global Satellite Mapping of Precipitation (GSMaP). GSMaP diluncurkan
pada tahun 2002 merupakan salah satu proyek yang menggunakan pengamatan dengan

47




multi-sensor sebagai masukan untuk menentukan nilai curah hujan (Okamoto dkk., 2005).
Data GSMaP tetsebut telah secara luas diaplikasikan dalam penelitian hidrologi dan
meteorologi (Gottschalck dkk., 2005; Tian dkk., 2007)

2. METODE PENELITIAN

Data utama yang digunakan pada penelitian adalah data GSMaP untuk parameter
curah hujan  dengan resolusi setiap jam yang diperoleh dari situs
http://sharaku.eorc.jaxa.jp/ (di akses pada Februari 2016). Data GSMaP ini memiliki
resolusi spasial dan temporal yang tinggi masing-masing 0,1° x 0,1° lintang/bujur dan satu
jam. Domain penelitian dilakukan untuk Jawa dan Bali dengan batasan geografis 5°LS-
11°LS ; 104°BT-116°BT.

Untuk memperoleh pemahaman pola diurnal curah hujan pada saat kondisi normal
maksudnya tanpa adanya pengaruh dinamika atmosfer global, maka pada penelitian ini
dilakukan dengan membatasi analisis khusus untuk episode ENSO dan IOD netral.
Sehingga dalam hal ini dipilih periode musim hujan Desember 2012 sampai Februari 2013
yang menunjukkan kondisi kedua fenomena baik ENSO maupun IOD yang berada pada
fase netral secara bersamaan. Data indeks ENSO dan IOD diperoleh dari biro
Meteorologi Australia (www.bom.gov.au). Indeks ENSO yang digunakan pada penelitian
ini adalah Southern Oscillation Index (SOI) yang dihitung menggunakan perbedaan tekanan
antara Tahiti dan Darwin. Sedangkan indeks IOD dihitung berdasarkan perbedaan antara
suhu permukaan laut dari barat dan timur Samudera Hindia tropis. Sebagai pendukung
juga untuk pembahasan sirkulasi lokal terkait dengan variasi diurnal curah hujan di Jawa
dan Bali, digunakan data klimatologis angin zonal untuk periode musim hujan 1981-2010
yang diolah dari data Reanalisis NCEP/NCAR. Data tersebut memiliki resolusi spasial
2,5° x 2,5° lintang/bujur dan resolusi temporal 4 kali dalam sehari yaitu jam 00, 06, 12 dan
18 UTC.

Metode penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut). (1) menginventarisir data curah hujan dati GSMaP dan data angin zonal dari
NCEP/NCAR untuk periode waktu penelitian; (2) melakukan ekstraksi data untuk
domain penelitian; (3) melakukan pengolahan data curah hujan untuk 3 jam-an selama
periode penelitian dengan mendefinisikan intensitas curah hujan berdasarkan rata-ratanya
dan akumulasi curah hujan berdasarkan jumlahnya untuk menggambarkan siklus diurnal
dan distribusi spasialnya; Sedangkan untuk data angin zonal dilakukan pengolahan data
rata-rata 6 jam-an untuk melihat karakteristiknya (4) melakukan pengolahan data temporal
untuk beberapa lokasi sebagai studi kasus; dan (5) analisis dan interpretasi hasil untuk
mengungkapkan pola atau siklus diurnal curah hujan di wilayah penelitian.

Pada penelitian ini data curah hujan dan angin dilakukan konversi waktu dari
Coordinated Universal Time (UTC) menijadi Local Time (LT) yang dalam hal ini WIB (Waktu
Indonesia Barat). Hal ini dilakukan guna memberikan gambaran yang lebih jelas dari pola
diurnal curah hujan, karena sebagian besar variasi diurnal curah hujan disebabkan respon
atmosfer terhadap energi radiasi matahari seperti yang diungkap Dai (2001).

Studi kasus dilakukan pada penelitian ini untuk lima (5) lokasi yaitu daerah dataran
tinggi, daerah pantai selatan Jawa, daerah pantai utara Jawa, daerah perairan di sebelah
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utara Jawa dan Bali. Selanjutnya sebagai studi kasus juga dilakukan perhitungan frekuensi
kejadian curah hujan diurnal sesuai dengan kriteria intensitas curah hujan menurut BMKG
terhadap jumlah seluruh kejadian curah hujan untuk setiap lokasi selama periode
penelitian. Adapun kriteria intensitas curah hujan di wilayah Indonesia menurut BMKG
yaitu kategori ringan (1-5 mm/jam), sedang (5-10 m/jam), lebat (10-20 mm/jam) dan
sangat lebat (>20 mm/jam).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Posisi geografis wilayah Indonesia yang terletak diantara dua samudera yaitu
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik menjadikan wilayah Indonesia termasuk wilayah
yang rentan terhadap pengaruh fenomena global E/ Niso Southern Oscillation (ENSO) dan
Indian Ocean Dipole (IOD) yang berlangsung pada kedua samudera tersebut. Pembatasan
penelitian ini pada episode ENSO dan IOD netral adalah berguna untuk mengetahui
bagaimana sesungguhnya pola diurnal curah hujan yang berlangsung dalam kondisi
normal di Jawa dan Bali. i

Salah satu indikator untuk mengetahui perkembangan intensitas ENSO (fenomena
di Samudera Pasifik tropis) pada penelitian ini digunakan data SOI. Gambar la. yang
menunjukkan kondisi ENSO netral berlangsung selama periode penelitian ini dimana SOI
bulanan untuk selama Desember 2012 sampai Februari 2013 secara berturut-turut adalah
-6,0 ; -1,1 dan -3,6 (perhatikan lingkaran dalam grafik). Sedangkan indikator untuk
mengetahui fase 10D (fenomena di Samudera Hindia tropis) digunakan Indeks I0D.
Pada Gambar 1b. tampak bahwa selama periode penelitian ini IOD netral juga tengah
berlangsung di Samudera Hindia tropis -0,5 sampai +0,5 (perhatikan lingkaran dalam
grafik).
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Gambar 1. Timeseries SOI (a) dan indeks 10D (b) yang menunjukkan kondisi
selama periode penelitian secara bersamaan berlangsung episode
ENSO netral dan IOD netral
(Sumber). http://www.bom.gov.au)

Pada penelitian ini diperoleh variasi diurnal sirkulasi angin zonal di Pulau Jawa dan
Bali berdasarkan data rata-rata klimatologis untuk periode musim hujan (DJF) tahun 1981-
2010) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Tampak pada Gambar 2 tersebut
karakteristik angin monsun Asia yang membawa banyak massa uap air saat melalui lautan
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luas di bagian utara (Laut Cina Selatan dan Samudera Pasifik) yang mendominasi di Pulau
Jawa dan Bali selama periode penelitian. Variasi diurnal angin zonal di wilayah penelitian
menunjukkan kecepatan angin di daerah bagian timur cenderung lebih tinggi mencapai 3
m/s dan berangsur-angsur semakin kecil ke arah barat mencapai kurang dari 1,5 m/s.
Terlihat dari Gambar 2 tersebut karakteristik angin zonal selama 30 tahun pengamatan
menunjukkan rata-rata diurnal pada periode musim hujan angin timuran mendominasi di
Pulau Jawa dan Bali. Dominasi angin kencang dengan kecepatan lebih dari 3 m/s
berlangsung pada pukul 02:00-06:00 WIB sedangkan dominasi angin yang lemah dengan
kecepatan 1,5-2,5 m/s berlangsung pada pagi sampai siang hari pukul 07:00-12:00 WIB.

Gambar 2. Variasi diurnal angin zonal pada periode musim hujan DJF tahun

1981-2010

Sebelum melakukan analisis terhadap curah hujan diurnal, pada penelitian ini telah
dilakukan pengolahan data untuk mengetahui pola distribusi rata-rata curah hujan harian
dalam kondisi normal selama periode musim hujan di Pulau Jawa dan Bali. Hasil yang
diperoleh ditunjukkan pada Gambar 3, dimana tampak distribusi curah hujan di perairan
sebelah utara Jawa dan Bali lebih besar dari pada perairan di sebelah selatan_]awa dan Bali,
Curah hujan maksimum mencapai 26-28 mm/jam tampak terjadi di perairan sebelah utara
Jawa Tengah. Untuk lokasi di daratan Jawa terlihat kondisi rata- l’ati.l curah hu]a.n harian
yang didominasi pada rentang nilai 12-14 mm/jam untuk _]avi:’a Timur, sebagfan Jawa
Tengah bagian sclatan dan Jawa Barat bagian selatan. Namun di ]a\?va B@t bagian utara
dan sebagian Jawa tengah bagian utara tampak distribusi curah hu}ar{ harian yang %ebih
tinggi yaitu di dominasi antara 16-22 mm/jam. Sedangkan untuk Ba-h taml.)ak.d.lsmb-usi
curah hujan harian yang di dominasi nilai 8-10 mm/jam yaitu lebih kecil di banding
distribusi curah hujan yang umumnya terjadi di Pulau Jawa.
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Gambar 3. Variasi rata-rata curah hujan harian di Jawa dan Bali pada saat
ENSO dan |OD netral selama periode DJF 2012/2013

Penelitian ini tampak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Qian
dkk., 2010) dimana menggunakan data model iklim regional versi 3 (RegCM3) telah
mengungkapkan bahwa secara klimatologis selama periode DJF di daratan Pulau Jawa
terdapat pola curah hujan yang lebih tinggi dibanding daerah laut disekitarnya. Qian (2008)
menemukan bahwa konsentrasi curah hujan atas Pulau jawa tersebut disebabkan oleh
adanya konvergensi angin laut menuju pulau dan konvergensi angin lembah terhadap
puncak pegunungan dan selanjutnya diperkuat olch proses gabungan awan cumulus. Hal
tersebut menunjukkan lebih banyak curah hujan selama musim hujan dibanding musim
kering dan musim transisi. Karena itu, siklus angin diurnal sangat penting dalam
memodulasi presipitasi lokal di daerah tropis ini.

Berdasarkan pengolahan data secara spasial sclama periode peneliian yang
dilakukan diperoleh hasil variasi rata-rata diurnal intensitas dan akumulasi curah hujan di
pulau Jawa. Pada Gambar 4 yang menunjukkan variasi diurnal intensitas curah hujan rata-
rata di wilayah Jawa dan Bali dalam kondisi normal atau pada episode ENSO dan IOD
Netral. Tampak bahwa selama periode penelitian pola diurnal intensitas curah hujan di
Jawa dan Bali secara spasial memiliki dua puncak yang berbeda terjadi di daratan dan di
peraitan sebelah utara Jawa tampak cenderung lebih tinggi dibanding perairan sebelah

selatan Jawa.

Berdasarkan Gambar 4 tersebut tampak bahwa secara spasial rata-rata intensitas

curah hujan di perairan sebelah utara Jawa mencapai puncaknya pada pagi dini hari sekitar
pukul 01:00 — 03:00 WIB dengan intensitas lebih dari 2,5 mm/jam. Secara umum selama
petiode penelitian ini dalam kondisi normal tampak dominasi curah hujan pada pagi
sampai siang hati pukul 12:00 WIB berlangsung di perairan, kalaupun ada di daratan
intensitasnya sangat kecil kurang dari 0,5 mm/jam. Sedangkan karakteristik untuk daerah
daratan tampak curah hujan mulai berlangsung pada siang hari pukul 13:00 WIB. Semakin
sore, intensitas curah hujan hujan di daratan tersebut terus bertambah tinggi dan semakin
meluas meliputi Pulau Jawa dan Bali.

Variasi diurnal rata-rata intensitas curah hujan secara spasial di daerah daratan
Pulau Jawa dan Bali tampak bervariasi antara 1-2,5 mm/jam, yang selanjutnya mencapai
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puncak pada malam hari yaitu pukul 19:00 — 21:00 WIB dengan rata-rata intensitas curah
hujan mencapai 2,5 mm/jam terutama di sekitar dacrah Jawa Tengah. Setelah mencapai
puncaknya curah hujan di daratan pada pukul 22:00-24:00 secara berangsur-angsur terjadi
penurunan intensitas curah hujan. Namun sebaliknya malam hari tersebut intensitas curah
hujan yang semakin tinggi tetjadi di daerah perairan.

Pola diurnal curah hujan di wilayah Jawa dan Bali tersebut tampak berkaitan
dengan dengan sirkulasi angin darat dan angin laut di sepanjang garis pantai sckitar wilayah
penelitian. Mekanisme angin darat dan angin laut ini terjadi akibat perbedaan fisis
permukaan daratan dan lautan dalam menyerap dan melepaskan energi panas matahari.
Daratan bersifat menyerap dan melepas panas energi panas lebih cepat dibanding lautan.
Hasil penelitian ini sangat mendukung terhadap beberapa penelitian sebelumnya antara
lain Houze dkk., 1981); Ohsawa dkk., 2001); Mori dkk., 2004); Araki dkk., 2006) yang
menunjukkan bahwa variasi curah hujan diurnal di wilayah Tropis memiliki puncak pada
malam hari di daerah daratan dan memiliki puncak pada pagi hari untuk daerah di atas

lautan.
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105 106E 107E 103E 109E 110F 111E 1126 113F 114 115E 116E

1038 106E 107 108 109E 110F 111E 112 1136 114 1158 116E 10S€ 106E 107E 103E 105 110E 111E 112E 113F 114 115E 116E

0 0.5 1 15 2 2.5

Gambar 4. Variasi diurnal intensitas curah hujon rata-rata (mm/jam) pada
episode ENSO dan 10D Netral di Jawa dan Bali secara spasial
selama periode DJF 2012/2013
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Gambar 5 menunjukkan variasi diurnal akumulasi curah hujan 3 jam-an di Pulau
Jawa dan Bali selama periode penelitian. Tampak bahwa puncak akumulasi curah hujan di
perairan sebelah utara Jawa pada pagi hari pukul 01:00-03:00 WIB mencapai 12 mm/jam.
Namun variasi diurnal akumulasi curah hujan di atas daratan yang mencapai puncak pada
malam hari pukul 19:00-21:00 WIB tampak bervariasi antara 2-8 mm/jam, yang lebih kecil
dibanding curah hujan yang berlangsung di atas perairan. Secara umum tampak bahwa
curah hujan yang terjadi dari malam hati yang mengindikasikan bahwa sejak sore sampai
malam hari tersebut secara signifikan telah berkontribusi pada pembentukan pola curah
hujan harian di Pulau Jawa dan Bali. Distribusi akumulasi curah hujan di Pulau Jawa
menunjukkan untuk daerah dataran yang lebih tinggi akumulasi curah hujan lebih besar
didominasi nilai 4-8 mm/jam dibanding daerah pantai yang didominasi nilai 2-4 mm/jam.
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Gambar 5. Variasi diurnal akumulasi curah hujan (mMm/jam) pada episode
ENSO dan IOD Netral di Jawa dan Bali selama periode DJF
2012/2013

Pada penelitian ini telah dilakukan pengolahan data secara timeseries untuk lima
lokasi studi kasus dimana tiga diantaranya terletak di daratan Jawa yaitu lokasi
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A(7°LS;108,5°BT) mewakili daerah dataran tinggi, lokasi B(7,5 °LS;107 °BT) mewakili
daerah pantai selatan Jawa, dan lokasi C(7 °LS;112 °BT) mewakili daerah pantai utara Jawa.
Sedangkan satu lokasi D(5,75 °L.S;110 °BT) mewakili daerah perairan di sebelah utara Jawa
dan satu lokasi E(8,5 °LS;115 °BT) mewakili Bali, sebagaimana yang tampak pada Gambar

6.
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Gambar 6. Lima lokasi studi kasus yaitu dataran tinggi Jawa A(7 °5;108,5 °BT),
pantai selatan Jawa B(7,5 °5;107 °BT), pantai utara Jawa C(7 °S;112
°BT), perairan Jawa D(5,75 °5;110 °BT) dan daratan Bali E(8,5
°LS; 115 °BT)

Hasil penelitian yang tampak pada Gambar 7 menunjukkan bahwa secara umum
terdapat karakteristik pola yang berlawanan antara pola curah hujan diurnal yang
berlangsung di daratan Jawa, Bali dengan curah hujan diurnal yang berlangsung di lokasi
perairan Jawa. Untuk lokasi di daratan Jawa (baik di dataran tinggi maupun di pantai
selatan dan utara Jawa) dan di daratan Bali secara umum tampak adanya kemiripan pola
curah hujan diurnal dimana curah hujan maksimum tetjadi pada sore sampai malam hari,
Namun di daerah dataran tinggi tampak curah hujan dari sore sampai malam hari relatif
lebih tinggi dibanding daerah pantai baik di pantai utara maupun pantai selatan Jawa,
Sedangkan di daerah perairan curah hujan maksimum terjadi pada pagi hari.

Berdasarkan Gambar 7 tersebut jelas terlihat bahwa dalam kondisi normal selama
DJF 2012/2013, rata-rata curah hujan diurnal maksimum di dataran tinggi (lokasi A)
terjadi pada pukul 18:00 WIB, di pantai selatan Jawa (lokasi B) tetjadi pada pukul 16:00
WIB dan di pantai utara Jawa (lokasi C) terjadi pada malam hari pukul 21:00 WIB. Namun
di Bali (lokasi E) terjadi lebih dahulu dibanding Jawa yaitu sore hari pukul 14:00 WIB
(15:00 WITA). Sedangkan untuk lokasi di perairan sebelah utara Jawa (lokasi D) tampak
curah hujan maksimum terjadi pada pagi hari yaitu pukul 07:00 WIB.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa variasi diurnal curah
hujan untuk wilayah Jawa dan Bali sangat mendukung terhadap beberapa penelitian
sebelumnya seperd House dkk., 1981; Mori dkk., 2004; Araki dkk., 2006. Pada beberapa
penclitian tersebut telah dinyatakan bahwa variasi curah hujan diurnal di daerah tropis
memiliki puncak pada malam hari di daerah daratan sedangkan daerah di atas lautan pada

pagi hari.
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Gambar 7. Timeseries rata-rata diurnal curah hujan selama periode penelitian
untuk lima lokasi studi kasus di Jawa dan Bali

Pada kondisi normal (secara bersamaan episode ENSO dan IOD netral) selama
periode musim hujan (DJF) 2012/2013 umumnya untuk wilayah daratan Jawa dan Bali,
secara spasial tampak pola diurnal curah hujan yang mencapai maksimum terjadi pada
pukul 19:00 WIB. Oleh karena itu pada lima lokasi studi kasus dilakukan pengolahan data
pola diurnal curah hujan pada pukul 19:00 WIB tersebut sehingga diperoleh hasil seperti
pada Gambar 8.

Tampak pada gambar 8 tersebut bahwa pola diurnal curah hujan di dataran tinggi
Jawa (lokasi A) memiliki variasi dan intensitas lebih besar dari pada empat lokasi lainnya.
Pada daerah dataran tinggi Jawa (lokasi A), selama periode DJF 2012/2013 frekuensi
kejadian curah hujan diurnal dengan intensitas ringan, sedang dan lebat secara berturut-
turut adalah sebesar 47,5%, 25,0% dan 20,0%. Bahkan tampak pada tanggal 1 Februari
2013 telah terjadi curah hujan diurnal dengan kriteria ekstrem dimana intensitasnya
mencapai 22,5 mm/jam.

Untuk daerah pantai selatan Jawa (lokasi B) tampak frekuensi kejadian curah hujan
diurnal dengan intensitas ringan mendominasi sebesar 57,7% dilanjutkan intensitas sedang
dan lebat sebesar 19,2% dan 3,8%. Demikian juga di daerah pantai utara Jawa (lokasi C)
juga berlangsung dominan intensitas hujan ringan sebesar 40,0% diikuti intensitas sedang
dan lebat yaitu 25,0% dan 5,0%. Sedangkan di daerah perairan Jawa (lokasi D) juga tampak
dominasi frekuensi curah hujan dengan intensitas ringan dan sedang masing-masing
46,7% dan 6,7%. Di Bali (lokasi E) juga menunjukkan dominasi intensitas ringan manun
tampak lebih sering yaitu 66,7%. Selain itu semua curah hujan yang terjadi memiliki
intensitas yang sangat ringan dimana kurang dari Imm/jam.
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Gambar 8. Timeseries curah hujan diurnal pada jam 19:00 WIB selama periode
penelitian di daratan Jawa dengan studi kasus lokesi A, B, C, di
perairan Jawa lokasi D dan di daratan Bali lokasi E

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dengan menggunakan parameter data curah hujan GSMaP
untuk periode musim hujan 2013 telah berhasil mengungkap pola diurnal curah hujan di
Pulau Jawa dan Bali pada saat kondisi normal (pada saat ENSO dan IOD dalam episode
netral secara bersamaan). Secara spasial tampak pola diurnal curah hujan di wilayah
penelitian dimana rata-rata untuk daratan pulau Jawa dan Bali, curah hujan sering
betlangsung pada sore sampai malam hari. Puncak curah hujan diurnal terjadi sekitar pukul
19:00-21:00 WIB di Jawa dan pukul 14:00 WIB di Bali. Sementara untuk daerah perairan
Pulau Jawa curah hujan cenderung berlangsung pada malam sampai pagi hari dengan
curah hujan maksimal terjadi pada pagi hari sekitar pukul 01:00-03:00 WIB. Secara spasial
tampak pola diurnal curah hujan di wilayah penelitian yang cenderung mengikuti pola garis
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pantai dan sangat jelas dominasi pengaruh dari siklus angin darat dan angin laut.
Sedangkan perbedaan puncak pada timeseries pola diurnal untuk empat lokasi studi kasus
di daratan sangat memungkinkan terjadi akibat perbedaan posisi geografis dan faktor lokal
masing-masing lokasi tersebut.
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